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<b>ABSTRAK</b><>br>

Tulisan ini bertujuan untuk memperluas kajian mengenai pemberitaan media atas korban dengan
menggunakan konsep victim worthiness sebagai konsep yang menjelaskan adanya nilai korban di mata
media yang disebabkan oleh faktor di luar atribut korban itu sendiri. Teori Pengaruh Ekstramedia dalam
tulisan ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana konten media dapat dipengaruhi dan berimbas pada
victim worthiness dalam pemberitaan. Penulis menemukan adanya disporporsional pemberitaan media
terhadap dua kasus yaitu kasus kekerasan seksual terhadap anak dan kasus pekerja anak pada media online
selama tahun 2016. Meskipun pada dasarnya anak merupakan bagian dari kelompok rentan, dalam kaca
mata media masih terdapat nilai korban yang membuat anak korban kekerasan seksual berbeda dengan
pekerja anak. Penulis menyimpulkan adanyafaktor nilai berita, konteks sosial dan kepentingan bisnis yang
menyebabkan adanya victim worthiness dalam pemberitaan media terhadap dua kasus tersebut. Tulisan ini
menemukan bahwa masih terdapat perbedaan nilai dan kepentingan dalam pemberitaan kasus anak sebagai
korban yang terjadi di media massa sehingga berdampak pada timpangnya reaks masyarakat dan atensi
pemegang kebijakan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><>br>

This paper aims to broaden the study about media coverage of victims by using victim worthiness as a
concept that explains the value of victims on media perspective which is caused by external factor outside
the attributes of the victim itself. Extramedia influence theory is used to explain how media content can be
affected and has impact to victim worthiness on news coverage. The author finds a disproportionate media
coverage of two cases child sexual abuse and child labor. Although children are basically a part of
vulnerable groups, in the media perspective thereis still avictim value that makes child victims of sexual
violence different from child labor. The author concludes that the existence of news value, social context
and business interests cause victim worthiness in media coverage of the two cases. This paper finds that
there are differences in the value and interest on reporting the cases of children as victims that occurred in
the mass mediathat impact on the lame reaction of the community and policy maker rsquo s attention.
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